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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil evaluasi kinerja simpang pada simpang lima bersinyal Pojok

Beteng Kulon berdasarkan MKJI 1997, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut.

1. Volume lalu lintas sangat padat pada simpang lima Pojok Beteng Kulon

terjadi pada hari Jumat tanggal 19 September 2014 pada jam puncak pagi

(pukul 06.30-07.30 WIB), jam puncak siang (pukul 12.00-14.00) dan pada

hari Rabu tanggal 24 September 2014 pada jam puncak sore (pukul 16.00-

18.00) yaitu sebesar 2655,2 smp/jam, dengan kapasitas simpang pada masing-

masing pendekat yaitu 664, 191, 1092, 598, dan 1070 dalam smp/jam.

2. Nilai derajat kejenuhan yang terjadi pada simpang lima Pojok Beteng Kulon

pada pendekat utara, pojok beteng, timur, selatan, dan barat adalah 0,6752,

0,8808, 1,5064, 0,5706, dan 1,0367. Penerapan alternatif perubahan waktu

hijau dan perubahan fase dilarang belok kanan menghasilkan nilai derajat

kejenuhan pada setiap pendekat adalah 0,7429, 0,5898, 0,7429, 0,7429,

0,7429. Hasil tersebut berdasarkan survey di lapangan pada periode jam

puncak selama 2 hari.

3. Tundaan yang terjadi pada setiap pendekat sebesar 32130, 15667, 812248,

25542, dan 139829 smp.detik
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4. Angka henti yang terjadi pada simpang lima Pojok Beteng Kulon pada

pendekat utara, pojok beteng, timur, selatan, dan barat adalah 0,873, 1,360,

4,753, 0,820, dan 1,540. Penerapan alternatif perubahan waktu hijau dan

perubahan fase dilarang belok kanan menghasilkan besarnya angka henti pada

setiap pendekat adalah 0,900, 0,880, 0,798, 0,900, 0,863. Hasil tersebut

berdasarkan survey di lapangan pada periode jam puncak selama 2 hari.

5. Dalam Evaluasi ini digunakan 4 (empat) alternatif desain untuk

meminimalkan derajat kejenuhan pada setiap pendekat. Alternatif ini antara

lain dengan pengaturan ulang fase hijau dengan penambahan waktu hijau,

perubahan fisik pada tiap pendekat (Pembebasan Lahan) , dan pengaturan

LTOR (Kiri Jalan Terus).

6.2. Saran

1) Upaya manajemen lalu lintas tidak memberi hasil optimum.

2) Rekayasa perbaikan fisik simpang dengan membebaskan lahan :

 Rumah sisi barat simpang pendekat utara seluas = 528 m2

 Lahan pada simpang pendekat selatan seluas = 1.813 m2
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3) Perluasan pendekat simpang pada tabel 6.1

Tabel 6.1. Perluasan Pendekat Simpang

Kode

Pendekat

Lebar

Pendekat

(WA)

Lebar

Masuk

(Wmasuk)

Lebar belok

Kiri

(WLTOR)

Lebar Keluar

(Wkeluar)

U 7,00 7,00 0,00 4,28

PB 3,90 3,90 0,00 3,91

T 8,30 6,30 2,00 5,00

S 8,50 8,50 0,00 4,64

B 10,00 10,00 0,00 5,15

Sehingga Kendaraan terhenti rata-rata = 0,74 stop/smp dan Tundaan

simpang rata-rata = 36,62 det/smp.

4) Pengaturan waktu hijau setelah dilakukan perubahan fisik simpang pada

tabel 6.2.

Tabel 6.2. Pengaturan waktu hijau setelah dilakukan perubahan fisik

Kode

Pendekat

Waktu

Hijau (g)

(detik)

Derajat Jenuh

(DS)

Kendaraan

terhenti rata-rata

stop/smp

Tundaan Simpang

rata-rata det/smp

U 13 0,6624

0,74 34,86

PB 13 0,2847

T 26 0,6624

S 10 0,6624

B 14 0,6624
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